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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Penghambat & Pendorong Pariwisata Pantai Botutonuo di Kabupaten 

Bone Bolango. Faktor Penghambat yang meliputi: a). Minimnya moda 

transportasi pada kawasan wisata, b). Peran lembaga pengelolah pariwisata, 

c). Pemanfaatan media promosi (ketidak optimalan pemanfaatan media dalam 

promosi wisata, d). Sampah berserakan yang belum terkontrol dan 

menyebabkan daya tarik wisatawan menurun, e). Ketidak tersediaan fasilitas 

kebencanaan pesisir dan tindakan mitigasi bencana pesisir pantai. Faktor 

Pendorong yang meliputi: a). Aksebilitas menuju lokasi wisata, b). Pelayanan 

baik pelaku uasaha/masyarakat terhadap wisatawan, c). Ketersanaan sarana 

dan prasarana pariwisata, d). Peran masyarakat yang aktif untuk mendukung 

perkembangan pariwisata, e). Adanya dukungan anggaran dari pemerintah. 

2. Strategi pemetaan potensi pariwisata pantai Botutonuo di Kabupaten Bone 

Bolango dapat dilakukan melalui pemetaan strategi alternative melalui strategi 

S-O (Strength-Opportunities), strategi W-O (Weaknesses-Opportunitties), 

strategi S-T (Strength-Threatsh), dan strategi W-T (Weaknesses-Threatsh) 

yang meliputi: a). Mengembangkan aksesibilitas yang baik dan nyaman bagi 

wisatawan; b). Membuat ivent dan pagelaran budaya secara berkelanjutan; 3). 

Implementasi sapta pesona untuk wisata pantai Botutonuo; 4). Membuat 
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regulasi untuk keberlanjutan wisata; 5). Melakukan promosi wisata secara 

berkelanjutan; 6). Penyediaan fasilitas dan berbagai sarana prasarana yang 

menarik 

3. Desain pengembangan potensi pariwisata pantai Botutonuo dapat dilakukan 

melalui startegi Turn Around. Strategi ini menekankan bahwa pentingnya 

komitmen pemerintah mengenai fokus pembangunan pariwisata daerah yang 

dapat dilakukan melalui upaya upaya (1) implementasi sapta pesona untuk 

wisata pantai Botutonuo, (2) membuat city branding Pantai Botutonuo, (2) 

Capacity Building bagi masyarakat sekitar dalam hal ekonomi kretaif berbasis 

masyarakat dan pariwisata, (4) master plan wisata dan pembangunan 

berkelanjutan, (5) mengoptimalkan peran kelembagaan pariwisata. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pada simpulan, maka yang menjadi saran dalam 

penelitian ini adalah 

1. Pemerintah perlu menawarkan konsep keberlanjutan dan pemberdayaan 

masyarakat yang berbasis budaya dan ekonomi kreatif dengan mengacu pada 

upaya-upaya mempromosikan destinasi secara bertanggung jawab 

(responsible) yang tujuannya adalah memaksimalkan benefit bagi masyarakat 

lokal dan berkelanjutan. Dalam hal ini pemasaran suatu destinasi tidak hanya 

diorientasikan pada meraih kunjungan yang sebesar-besarnya tetapi juga 

memperhitungkan daya dukung lingkungan dan sumberdaya yang tersedia. 

2. Perlu adanya kerja sama dengan para investor atau perusahaan yang berdiri di 

Kabupaten Bone Bolango agar CSR dari perusahaan diarahkan dalam upaya 
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pembangunan wisata dan pengembangan ekonomi bagi masyarakat di sekitar 

wisata di Kabupaten Bone Bolango. Dengan cara ini maka seluruh elemen 

pelaku ekonomi akan memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 

wisata. 

3. Pemerintah dan masyarakat harus lebih optimal dalam pemanfaatan teknologi 

informasi terutama media sosial dalam rnagka untuk mempromosikan wisata 

dengan berbagai kelebihan alat promosi yang ada dalam media sosial. 

Kemudian khusus bagi masyarakat perlu menjaga dan meningkatkan komitmen 

dalam pengembangan wisata dan meningkatkan kemauan untuk lebih kreatif 

dalam membuat produk atau jasa yang mendatangkan manfaat ekonomi 

masyarakat dan meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat di sekitar 

objek wisata pantai Botutonuo Kabupaten Bone Bolango. 
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